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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Se-gugus yang bertempat di Kecamatan

Banyusari Kabupaten Karawang. Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024.

B. Desain dan Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan

metode Korelasional ode korelasional termasuk dalg penelitian kuantitatif.

Korelasi mertpakan salah satu teknik analisis statistik yang digunakan untuk mencari

;I

hubungan antarafdua variabel atau lebih yang bersif antltatlf (Ibrahim dkk. 2018). Metode

Psajlkan berikut ini.

Gambar 3 gresi Sederhana

kuantitatif dengan penelltlan Korel

X

Keterangan:

X : Minat Belajar
Y : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

r :Hubungan Minat Belajar Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah

Dasar.

C. Populasi dan sampel
a. Populasi
Suharsimi  Arikunto menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan dari subjek

penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2013) Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas
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subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini yaitu keseluruhan
siswa kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus Il Kecamatan Banyusari dengan jumlah keseluruhan

133 orang siswa.

Tabel 3. 1 Jumlah siswa kelas V sekolah dasar se-gugus Il kecamatan Banyusari

No Nama Sekolah Populasi | Perhitungan Sampel
Sampel

Kelas V SDN Banyuasih | 32 32/133 x 20
Kelas V SD 16/133 x 20

}f\@l% x 20

42/133 x 20

Kelas V
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b. Sampel

Sampel adalah sebagi aKAoRsAWﬁN Gkunto (2013). Sedangkan
menurut Sugiyono (2013) sampe ian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel dalam pen
Menurut Sugiyono (2013) dikatakan Simple atau se engambilan anggota
sample dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu.

Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subyek yang diteliti kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
subyeknya besar, dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih sebagai
sampelnya.

Berdasarkan pengertian diatas, maka penelitian mengambil sampel dengan perhitungan

sebagai berikut :
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12 133=20
100

Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 15% dari jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 15% dari keseluruhan siswa kelas V sekolah dasar Se-gugus |1

Kecamatan Banyusari yang berjumlah 133 siswa yaitu 20 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Suharsimi Arikunto (2005) mengatakan bahwa metode pengumpulan data merupakan

cara-cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data. Terdapat beberapa metode

pengumpulan dat i iy, cara/‘angket, tes, observasi, dan dokumentasi.

matematika). Tes i an._dengan—pengenjaan._s aian (essay test) yaitu

mengerjakannya dalam be ikaR. i ﬁlﬂ Guk mengetahui bagaimana

minat belajar siswa.

1. Instrumen Kemampuan Pemecahan Masala
a. Definisi Konseptual

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu keterampilan yang harus dimiliki siswa
dalam mempelajari matematika dimana siswa akan belajar banyak cara untuk menyelesaikan suatu
persoalan matematika. Adapun indikatornya (1) Siswa siap untuk menuliskan atau menyebutkan
pengetahuan yang diberikan dari soal yang akan dikerjakan. (2) Siswa memiliki rencana pemecahan
masalah. (3) Siswa siap menyelesaikan dengan strategi yang digunakan dengan hasil yang tepat. (4)
Siswa siap untuk mengecek kebenaran hasil jawaban.

b.  Definisi Operasional
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Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah skor penilaian dari respon atas jawaban
tentang tes uraian kemampuan pemecahan masalah matematika dengan indikator diantaranya (1) Siswa
siap untuk menuliskan atau menyebutkan pengetahuan yang diberikan dari soal yang akan dikerjakan.
(2) Siswa memiliki rencana pemecahan masalah. (3) Siswa siap menyelesaikan dengan strategi yang
digunakan dengan hasil yang tepat. (4) Siswa siap untuk mengecek kebenaran hasil jawaban.

c. Kisi-Kisi Instrumen

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen

No
Variabel No soal Indikator Butir

Soal
vahami Masalah
Merencanakan Masalah
1 Melakukan Rencananﬁ\ecahan Masalah

MemeriksaKembali

Memaharii Mas ﬂ l. 1
Merencana h-ﬂ@ﬂl

akukan RencamesRemeeatnviasalah

1’1'. K diib
MemaRggT Mgsalah

Merencanakani\vasa

Kemampuan
Pemecahan 3

Masalah _ _
Matematika Memeriksa Kembali

Melakukan Rencana

Memahami Masalah

Merencanakan Masalah

4 Melakukan Rencana Pemecahan Masalah

Memeriks Kembali

Memahami Masalah

Merencanakan Masalah

5 Melakukan Rencana Pemecahan Masalah

Memeriksa Kembali

Memahami Masalah 1




Merencanakan Masalah

Melakukan Rencana Pemecahan Masalah

Memeriksa Kembali

Memahami Masalah

Merencanakan Masalah

Melakukan Rencana Pemecahan Masalah

Memeriksa Kembali

Memahami Masalah

Merencanakan Masalah

Melakukan Rencana Pemecahan Masalah

Memeriksa Kembali

mahami Masalah
Merencanakan Masalah™\

Melakukan Rencana .i" ecahan Masalah

Memeriksa Kembali '

Memaha |@ ﬂ I.1

Merencanakan™V I
#
akukan RentamesRcigeata Masalah
A |

AemeriksaKambalt 4 VY L

Juml3 \

1P

22



d.

Tabel 3. 3 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Rubrik Penilaian Instrumen

Skala Pemecahan Indikator Skor
Masalah
Memahami Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan 5
Masalah ditanyakan dengan benar dan lengkap
Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan 4
ditanyakan dengan benar mendekati jawaban yang
wa dap ul?skanvil?ang diketahui dan | 3
ditanyakan dengan benar, tetapi kurang lengkap
Siswa kurang tepat dalam fmnulism@a yang | 2
diketahui dan= ny=n » B D
iswa tidak u Iketahui 1
ita
Menyusun Rencana | S pat membuat ; angkah-langkah 5
penye Gerlkan
dengan be kap
Siswa dapat me t langkah-langka 4
penyelesaian soal mat i a rik
mendekati jawaban yang lengkap
Siswa dapat membuat rencana langkah-langkah 3
penyelesaian soal yang diberikan tetapi kurang
benar dan lengkap
Siswa kurang tepat membuat rencana langkah- 2
langkah penyelesaian soal matematika yang
diberikan dengan benar dan lengkap
Siswa tidak dapat membuat rencana langkah- 1

langkah penyelesaian soal matematika yang

diberikan dengan benar dan lengkap
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Melaksanakan

Rencana

Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai
dengan langkah-langkah yang telah dibuat sejak
awal dan dapat menjawab soal dengan benar dan

lengkap.

Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai
dengan langkah-langkah yang telah dibuat sejak
awal dan dapat menjawab soal mendekati jawaban

benar dan lengkap.

Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai
dengan langkah-langkah yang telah dibuat sejak
awal dan dapat menjawab soal dengan benar tetapi

“kurang.engkap.

Siswa kurang tepat-menyglesaikan soal yang ada
sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat

sejak awal dan= kurang “H"'_ nenjawab soal

dengan benar

iswa tidak d@

dan leng

Memeriksa
Kembali

Siswa dapat ‘memeriksa kembali hasil jawaban
dengan benar dengan‘léngkap damterperinci

Siswa dapat memeriksa kemba
dengan benar dengan benar mendekati jawaban

yang lengkap

Siswa dapat memeriksa kembali hasil jawaban

dengan benar, tetapi kurang lengkap

Siswa kurang tepat dalam memeriksa kembali hasil
jawaban dengan benar dan kurang lengkap

Siswa tidak dapat memeriksa kembali hasil

jawaban dengan benar dan lengkap
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Dari tabel di atas, peneliti dapat menganalisis kemampuan pemecahan masalah. Peneliti mengacu
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pada pedoman dalam menganalisisnya. Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung

presentase setiap tahapan penyelesaian yang diperoleh dari setiap butir soal.

Skor yang diperoleh

Nilai = x 100

Skor Maksimal
e. Jenis Instrumen

Alat tes ini digunakan untuk mendapatkan data untuk penelitian. Menurut sudijono dalam
sudaryono (2016) dalam konteks pengukuran dan penilaian, tes adalah alat atau teknik pengukuran.
Pemeriksaan dapat digunakan untuk mengukur seberapa banyak pengetahuan yang telah dipelajari
seseorang tentang satu mata pelajaran yang terbatas.

Dalam penelitian ini, uan dan pemahaman karakter siswa dinilai melalui tes tertulis. Tes

seba ya%ir soal mata pelajaran Matematika.

tertulis biasanya b

f.

ent dalam artian praktisnya
3 ,u.A dalam bidang tertentu.
sar untuk menelaah apakah

Peneliti meminta bant : & ﬁ
materi instrumen telah sesu an diukur. Pengujian validitas konstruk

dengan cara Expert Judgement a i menelaah Kisi-kisi dan instrumen terutama

kesesuaian dengan tujuan penelitian dan butir-

2) Validitas Isi

Uji Validitas isi dalam penelitian ini menggunakan Korelasi Product Moment. Analisis ini
dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total adalah
penjumlahan dari keseluruhan item. ltem-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor
total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang
ingin diungkap. Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria
pengujian adalah sebagai berikut :

- Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item soal
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berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)
- Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) atau r hitung negatif,maka instrumen
atau item-item soal berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
Data-data hasil test yang diperoleh di analisis menggunakan statistika, teknik statistik yang
digunakan adalah korelasi Product Moment . Menurut Margono (2010) Rumus korelasi Product

Moment sebagai berikut :

NYXY - XEX)XY)

JINY X2 = (3X)?]INYY?2 - (XY)?]

n

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas So an Pemecahan Masalal' Matematika
No Soal r hitung r tabel Keterangan
1 0,617 0,248 Valid
2 0,684 0,248 Valid
3 0,798 0,248 Valid
4 0,646 0,248 Valid
5 0,670 0,248 Valid
6 0,526 0,248 Valid
7 0,168 0,248 Tidak Valid

8 0,747 0,248 Valid
9 0,245 0,248 Tidak Valid
10 0,533 0,248 Valid

Berdasarkan data hasil uji coba instrument pada variabel Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika dengan sampel 40 siswa dan jumlah soal sebanyak 10 butir didapatkan nilai yang
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valid sebanyak 8 butir dan yang drop sebanyak 2 butir dengan r tabel 0,248.
3) Reliabilitas
Suatu instrument memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila instrument tersebut
digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama. Uji
Reabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen

penelitian ini berbentuk soal. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :

2
Rac= () [1— 2201
Keterangan:
rac =
K =
Y ob?=Jum il pertanyaan

ot? = ianss o e —
Menurut A : ¢ it[itentukan dengan kriteria

sebagai berikut:
a. Jika nilai Cronba

b. Jikanilai Cronbach’s A

Tabel 3. 5 Interpretasi Ko

Koefisien Realibilitas Kriteria

ri1>0,20 Reabilitas Sangat Rendah
0,20 <r11<0,40 Reabilitas Rendah

0,40 <r11<0,70 Reabilitas Sedang

0,70< r11<0,90 Reabilitas Tinggi
0,90<r11<1,00 Reabilitas Sangat Tinggi

Berdasarkan data hasil uji coba instrument pada variabel Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika dengan sampel 40 siswa dan jumlah soal sebanyak 10 butir didapatkan nilai yang valid

sebanyak 8 butir dan yang drop sebanyak 2 butir dengan r tabel 0,248 dan r hitung 0,821 maka r hitung
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> dari r tabel. Dengan demikian instrumen dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.

2. Instrumen Minat Belajar Matematika
a. Definisi Konseptual

Minat belajar adalah rasa lebih suka dan ketertarikan seseorang terhadap kegiatan belajar lebih dari
kegiatan belajar pelajaran yang lain tanpa ada paksaan dari luar. Adapun indikatornya adalah (1)
Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran (2) Fokus terhadap pembelajaran (3) Adanya kemauan

untuk belajar (4) adanya kemauan dari dalam diri untuk aktif dalam pembelajaran (5) Adanya upaya

Minat belaj

lajaran (2) Fokus terhadap
dari dalam diri untuk aktif dalam
pembelajaran (5) Adanya
c. Kisi-kisi Instrumen

Pengumpulan data untuk penelitia upa angket minat belajar matematika sebanyak 20
butir, berikut Kisi-kisi instrumen yang telah dibu

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Instru

Variabel Indikator No. Butir No.
Butir
Soal
(+) ()
Minat | Perasaan senang terhadap 1,3,9,10,11,28 | 23,31,34 8
Belajar .
pembelajaran
Fokus terhadap pembelajaran | 6,16,17,27,40 | 9,36,39 8
Kemauan untuk belajar 8,13,21,22,24 | 15,32,35 8
Kemauan untuk aktif dalam 12,18,19,25 |7,14,30,38 8
pembelajaran
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Upaya yang dilakukan untuk | 2,4,5,20,26,29 33,37 8
menciptakan keinginan untuk

belajar

Jumlah 40

d. Jenis instrumen

Alat dalam pengumpulan data yang digunakan dalam data penelitian ini . sugiyono (2021) “ Angket
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Responden dalam penelitian ini adalah siswa

kelas V SD Se-gugus Il Banyusari. Alat pengumpulan data yaitu angket tentang minat belajar

matematika sebanyak40.b

Bentuk angket dalam penelitian ini menggunak?n SSaIa Likert. Sugiyono (2013) “Skala Likert

tuk mengukur sikap, pendapa esepsi_seseorang atau sekelompok orang

rbasi a warkan opsi respons yang
e kata-kata, seperti 1) sangat setuju

2) Setuju 3) Ragu- ragu 4 etuju 5) san

KARAWANG

e. Perhitungan Validitas da

1) Validitas konstruk
Uji Validitas isi dalam penelitian ini meng artian praktisnya
adalah pertimbangan atau pendapat ahli atau orang yang b€ n dalam bidang tertentu.
Peneliti meminta bantuan kepada dosen prodi psikologi untuk menelaah apakah materi instrumen
telah sesuai dengan konsep yang akan diukur. Pengujian validitas konstruk dengan cara Expert
Judgement adalah melalui menelaah kisi-kisi dan instrumen terutama kesesuaian dengan tujuan
penelitian dan butir-butir pernyataan.
2) Validitas Isi
Uji Validitas isi dalam penelitian ini menggunakan Korelasi Product Moment. Analisis ini

dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total adalah

penjumlahan dari keseluruhan item. ltem-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor
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total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang

ingin diungkap. Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria

pengujian adalah sebagai berikut :

- Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item soal

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)

- Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) atau r hitung negatif,maka instrumen

atau item-item soal berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

Data-data hasil test yang diperoleh di analisis menggunakan statistika, teknik statistik yang

digunakan adalah korelasi Product Moment . Menurut Margono (2010) Rumus korelasi Product

Moment sebaga'iﬂut : : A

NYXY—(2X)(2Y)
JINYXZ—(2X)?IINX Y2 - (XY)?]

rxv -

rxy = Koefisie
Y. x =Jumlah skor b
Y.y =Jumlah skor butir s
Y. xy =Jumlah hasil kali skor kua
Y x? = Jumlah skor total kuadrat butir soal

Y y? = Jumlah skor total kuadrat butir soal Y

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
1 0,481 0,248 Valid
2 0,373 0,248 Valid
3 0,591 0,248 Valid
4 0,572 0,248 Valid
5 0,422 0,248 Valid
6 0,378 0,248 Valid
7 0,380 0,248 Valid
8 0,676 0,248 Valid
9 0,198 0,248 Tidak Valid
10 0,759 0,248 Valid
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11 0,531 0,248 Valid
12 0,371 0,248 Valid
13 0,428 0,248 Valid
14 0,230 0,248 Tidak Valid
15 0,343 0,248 Valid
16 0,510 0,248 Valid
17 0,496 0,248 Valid
18 0,600 0,248 Valid
19 0,118 0,248 Tidak Valid
20 0,476 0,248 Valid
21 0,410 0,248 Valid
22 0,511 0,248 Valid
23 0,484 0,248 Valid
24 0,597 0,248 Valid
25 0,492 0,248 Valid
26 0,362 0,248 Valid
27 0,588 0,248 Valid
28 0533 | 0,248 Valid
29 0,193 0,248 Tidak Valid
30 0,226 0,248 Tidak valid
31 -0,010 — |- -0/248 —t— Tidak Valid
32 0,376 B 2280 Bl W Valid
33 0,301 - [0jJ48 ,, | Valid
34 0,305 048 | Valid
35 0396 — 0248 | Valid
36 0530 e 0,248 Valid
37 \ 49 s 6248 7 Tidak Valid
38 ‘1__ ] i lalh Valid
39 0,625, W 0,248 Valid
40 0,441 % 0,248 Valid
oy /

Berdasarkan data hasil uji coba instrument pada variabel minat belajar (X) dengan sampel 40 siswa
dan jumlah angket sebanyak 40 butir didapatkan nilai yang valid sebanyak 33 butir dan yang drop
sebanyak 7 butir, pernyataan yang tidak valid tidak di revisi karena indikator dari Minat belajar masih
terwakili dengan butir-butir pernyataan yang valid.

3) Uji Reabilitas

Suatu instrument memiliki tingkat realibilitas yang memadai, bila instrument tersebut digunakan
mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relativ sama. Uji Realibilitas dalam

penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk soal.

Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :
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rac=(£) [1-— Zsz]

ot?
Keterangan:
rac = Koefisien realibilitas alpha cronbach
K = Banyak butir atau banyak pertanyaan

¥ ob?= Jumlah atau total varians per-butir atau item pertanyaan

ot? = Jumlah atau total varians

Menurut Arikunto (2006:171), keputusan relibiltas ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jikanilai Croubae A1pha=>.0.60 maka reliabel

b. Jika nilail@enbach’s Alpha < 0.60 kati%abel

Tabel 3. 8 Interpretasi KoefisieprealibilitasGuilforf
»

'sien Realibilitasss | Krite

rll “\‘ _:xh I\ - abHItas araka endah
- ‘ L HH DA

0,20 <fy \0 AD !/ 1‘. ; ol i |. dah

0,40<r11< REabilitas SEdang
0,70< r11<0,90 \ Reabilitas Tinggi
0,90< r11 <1,00 \ abilitas Sangat Jifigdi

Berdasarkan data hasil uji coba instrument pada variabel minat belajar (X) dengan sampel 40 siswa
dan jumlah angket sebanyak 40 butir didapatkan nilai yang valid sebanyak 33 butir dan yang drop

sebanyak 7 butir dengan r tabel 0,248.

E. Teknik Analisis Data

1. Statistik Deskriptif
(Sugiyono, 2021) mengatakan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk meneliti data dengan

cara merangkum atau menggambarkan data yang telah diperoleh, tanpa berusaha mencapai suatu
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konsensus. Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk menentukan karakteristik
dari minat belajar matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematika kelas V Sekolah Dasar.
2. Statistik Inferensial

Analisis data dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis itu benar atau tidak benar dan untuk
menanggapi rumusan yang direkomendasikan. Sebelum melaksanakan analisis data, diperlukan uiji
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linieritas regresi. Setelah itu, rumus pendekatan korelasi
digunakan untuk menguji data. Rumus ini berusaha untuk menentukan apakah ada Hubungan Minat
belajar (x) dengan kemampuan pemecahan masalah matematika (y)siswa sekolah dasar.

a. Uji Normalitas

Tes normali untuk Eemastikan bagaimana data didistribusikan

diseluruh var penelitian. Data yang berdistri normal sudah sangat baik dan sesuai untuk

usi teratur jika nilai sig. Parameter lebih besar

dari atau sa . i a

nggunakan SPSS, rumus

b. Uji Linearitas KA RAWAN G

Uji Linearitas digunakan u tikan apakah hubungan antara dua variabel linier,

digunakan uji linearitas. Peningkatan s iikuti oleh iNgkatan variabel lain

menunjukkan hubungan linier. Hubungan antar varial sig. Linearitas kurang
dari 0,05 dan sig. Penyimpangan dari linearitas lebih dari 0,05. (Duwi Priyatno, 2010). Uji

linearitas digunakan untuk menentukan apakah rumus tersebut linier pada taraf signifikansi 0,05

dengan bantuan SPSS.

C. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan proporsi untuk menentukan terjadinya presentase varian
bersama antara variabel X dengan variabel Y jika dikaitkan dengan 100% oleh karena itu besarnya

koefisien determinasi adalah 0 < r? < 1 dan tidak ada koefisien diterminasi yang bertanda
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negatif karena dikuadratkan.

Rumus Koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

Kd =1r? x 100%

Gambar 3. 2 Rumus Koefisien Determinasi

d. Uji Korelasi
Uji hipotesis adalah Untuk menetapkan apakah temuan dari sampel dapat digeneralisasikan ke
seluruh popu Duwi Prayitno, 2010). 'uar%tian ini adalah untuk menentukan apakah

ada Hubungan antara Minat Belajar dengan Keffhampuan Pemecahan Masalah Matematika.

lisis, digur

Analisis Kore suatu metode ana penelitian ini. Menentukan

keterkaitan anta a variabel si dengan menggunakan SPSS,

Peneliti menggunake

Keterangan:
r = Koefisien korelasi
Y x =Jumlah skor dalam sebaran X
»'Y =Jumlah seluruh skor Y
Y'xy = jumlah hasil kali skor X dengan skor Y yang berpasangan
Yx? = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
Yy? = jumlah skor yang dikuaratkan dalam sebaran Y
N = Banyaknya subyek skor X dan skor Y yang berpasangan

Dengan memilih Analisis > Korelasi >Bivariat, memasukkan variabel X dan Y. Dan mengklik
OK (Priyatno), SPSS digunakan untuk menghitung analisis korelasi dalam penelitian ini (Zakiyah,

2016).
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Tabel 3.9 Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien (Nilai Tingkat Hubungan
R) (Kriteria)
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,02 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
A
080-1,00 ] § ?ngat kuat
/
e. Uji Hipotes
Uji Hipotesis d u -apakak f;f S n penelitian atau tidak.
Uji Hipotesis yang pene an WﬁLRTAW ArrNG
hitung=r .
1_
Hasil data yang diperoleh untuk mengetahu an ajagtengan kemampuan

pemecahan masalah matematika. Adapun untuk menguji hipotesis menggunakan Kkriteria sebagai
berikut

Ho=py <

Ha =1y > 1,

Jika tpitung < traper » Maka Hoditerima dan Haditolak, artinya tidak ada hubungan antara Minat
belajar dengan kemampuan pemecahan masalah matematika.

JiKa thitung > teaver » Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan antara minat

belajar dengan kemampuan pemecahan masalah matematika.



